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Model perilaku seks berisiko pada pengguna narkoba suntik di kota
Tanggerang Pontianak Samarinda dan Makassar (analisis generalized
structural equation modelling data stbp tahun 2013
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Prevalens HIV pada penasun meningkat dari 27%(2009) menjadi 39,2% pada tahun 2013. Akan tetapi pada
kelompok penasun konsistensi pemakaian kondom hanya 17%, Perilaku membeli seks mencapai 19% dan
perilaku berbagi jarum suntik 22%. Penularan HIV pada pengguna narkoba suntik tidak hanya dari
pemakaian jarum suntik bersama, tetapi bisajuga melalui hubungan seksual tanpa menggunakan kondom.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat model perilaku seks berisiko pada penasun di kota Tangerang,
Pontianak, Samarinda dan Makassar tahun 2013. Desain penelitian yang digunakan adalah potong lintang
dengan jumlah sampel sebesar 261 responden. Hasil analisis dengan GSEM memperlihatkan perilaku
menyuntik dan pengetahuan secara langsung mempengaruhi perilaku seks berisiko (koef path = 0,24 dan
0,016). Secaratidak langsung pengetahuan juga dapat mempengaruhi perilaku seks berisiko (koef path =
0,019). Secara keseluruhan perilaku menyuntik memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan dengan
pengetahuan. Perilaku berbagi basah, berbagi jarum dan membeli NAPZA secara patungan (koef path = 3,5
; 2,1 dan 1,8) merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku seks berisiko. Oleh sebab itu,
diperlukan kerjasama lintas sektor dalam menjangkau kelompok penasun, pelayanan terpadu layanan alat
suntik steril dan pemberian kondom bagi penasun merupakan langkah untuk mengurangi risiko penularan
HIV /AIDS <br />Kata kunci : GSEM, Penasun, Perilaku Seks Berisiko
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